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ABSTRAK 

 

 Kegiatan muamalah merupakan kegiatan-kegiatan yang 

menyangkut hubungan antar manusia. Transaksi muamalah banyak 

macamnya salah satunya yaitu upah-mengupah. Sistem upah-

mengupah dalam Al-Qur’an telah diatur dan diperluas penjelasannya 

lebih rinci dalam hadits. Permasalahan yang ditemukan adalah belum 

transfarannya sistem hadiah/reward dalam penggunaa aplikasi snack 

video, sehingga ada unsur penipuan dalam aplikasi tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengetahui tinjauan hukum Islam tentang sistem reward dalam 

penggunaan snack video, dengan lokasi penelitian di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. Rumusan masalah utama dalam penelitian ini 

adalah bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem reward dalam 

penggunaan snack video di MTs Negeri 1 Bandar Lampung?. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan sampel 

penelitian 1 (satu) orang kepala madrasah, 2 (dua) orang wakil 

madrasah, 4 (empat) orang guru, dan 4 (empat) orang siswa di MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi, yang kemudian hasilnya 

dianalisis dengan metode deduktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah tinjauan hukum Islam 

tentang sistem reward dalam penggunaan snack video di MTs Negeri 

1 Bandar Lampung adalah (1) diperbolehkan karena termasuk ijarah 

atas upaya yang dilakukan dalam menyelesaikan setiap misi dalam 

aplikasi snack video, (2) tidak diperbolehkan apabila misi tersebut 

memberikan mudharat bagi pengguna aplikasi snack video, yaitu 

melalaikan waktu, melupakan kewajian dan tanggung jawab, dan 

merusak pikiran (video berunsur kekerasan dan pornografi). 

Kata Kunci:  hukum Islam, penggajian, snack video 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Snack Video merupakan aplikasi media sosial berbasis video, 

di dalam aplikasi tersebut pengguna dapat melakukan tugas yang 

terdiri dari berbagai aktivitas sederhana, mulai dari login, memberi 

like dan follow, mengundang orang lain bergabung untuk menjadi 

pengguna Snack Video, serta menonton dan mengupload video di 

aplikasi tersebut, nantinya pengguna akan diberi koin setelah 

menjalankan tugas, koin tersebut bisa ditukar kemata uang rupiah 

dengan mengirimkannya kedompet digital seperti ovo maupun gopay. 

Menangani permasalahan judul penelitian ini,terlebih dahulu 

akan dijelaskan pengertian judul guna mendapatkan informasi dan 

gambaran yang jelas serta memudahkan dalam memahami penelitian 

ini. Penelitian yang akan dilaksanakan ini berjudul "TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM REWARD DALAM 

PENGGUNAAN APLIKASI SNACK VIDEO (Studi kasus MTs 

Negeri 1 Bandar Lampung)". Maka akan diuraikan secara singkat 

pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul penelitian ini yaitu: 

1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan 

yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-qur'an dan 

Hadits.
1
  

2. Gaji adalah suatu bentuk balas jasa yang diberikan secara teratur 

kepada seseorang karyawan atau jasa dan hasil kerjanya.
2
 

3. Snack Video adalah aplikasi media sosial yang bisa ditelusuri 

sumbernya.
3
 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan sistem reward dalam penggunaan dalam 

                                                           
1http:/ww.sarjanaku.com/2011/08/pengertian-hukum-islam-syariat-islam.html 

(diakses 05 Maret 2022).  
2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 

h.144. 
3 https://id.beritayahoo.com/apa-itu-snack-video-yang-050101062. (diakses 06 

Maret 2022) 

https://id.beritayahoo.com/apa-itu-snack-video-yang-050101062
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penggunaan aplikasi snack video yaitu suatu sistem pemberian reward 

terhadap seseorang setelah menggunakan layanan aplikasi media 

sosial snack video. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan muamalah merupakan kegiatan-kegiatan yang 

menyangkut hubungan antar manusia. Transaksi muamalah banyak 

macamnya salah satunya yaitu upah-mengupah. Sistem upah-

mengupah dalam Al-Qur‟an telah diatur dan diperluas penjelasannya 

lebih rinci dalam hadits. Adanya dalil-dalil tersebut, maka sudah 

sepatutnya manusia memenuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan 

didalamnya.
4
 Upah-mengupah telah ditentukan aturan-aturan 

hukumnya seperti rukun, syarat, maupun bentuk sewa yang 

diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. Dalam praktiknya harus 

dikerjakan secara konsekuen dan memberikasn manfaat bagi yang 

bersangkutan. Agar kegiatan upah-mengupah menjadi sempurna maka 

harus ada bentuk perjanjian yang disepakati sebagai akad dalam 

kegiatan tersebut. Hal itu diwujudkan dalam bentuk akad antara dua 

belah pihak dengan ketentuan-ketentuan yang harus disepakati oleh 

kedua belah pihak yang melakukan akad tersebut.
5
 

Dalam fiqh muamalah kegiatan upah mengupah biasa 

dijumpai dalam konteks Al - ijarah. Al - ijarah berasal dari kata al - 

ajr yang berarti al - „iwad yang berarti ganti. Menurut pengertian 

shara‟ al - ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat 

dengan jalan penggantian.
6
 Sedangkan dalam Bahasa Arab sewa 

menyewa dikenal dengan al - ijarah yang diartikan sebagai suatu jenis 

akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian sejumlah 

uang. Sedangkan menurut pendapat lainnya, ijarah diartikan sebagai 

akad terhadap manfaat untuk masa tertentu dengan harga tertentu 

yang disamakan pemahamannya dengan sewa menyewa yang 

mengakibatkan pihak yang satu untuk memberikan kepada pihak 

                                                           
4 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam 

Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1996),h.53. 
5Suhrawardi K. Lubis, Op.Cit., h. 112. 
6 Sayid Sabiq, Fiqh Sunah terjemahan Kamaluddin A. Marzuki Jilid 13 

(Yogyakarta: Pustaka, 1996),h.15. 



 3 

lainnya kenikmatan dari suatu barang, selama waktu tertentu dan 

dengan pembayaran sejumlah harga yang besarnya sesuai dengan 

kesepakatan.
7
 

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang dalam 20 

tahun belakangan ini turut mempengaruhi berbagai aktivitas 

keseharian masyarakat dunia. Hal-hal yang dahulu dilakukan dengan 

cara yang cukup rumit dan memakan waktu yang lama, kini dapat 

dilakukan dengan berbagai alternatif lain yang lebih mudah dan cepat. 

Media online menjadi salah satu media mainstream yang kini menjadi 

sebuah alat untuk mendapatkan informasi. Kehadiran media online 

mempermudah orang lain untuk mendapatkan informasi yang dia 

inginkan, bahkan informasi yang berada sangat jauh dari diri mereka. 

Kecepatan dan kemudahan menjadikan media online sebagai 

primadona pada zaman ini.
8
 

Salah satu media online yang dapat diakses secara online atau 

melalui media elektronik pada umumnya berupa portal media online. 

Secara umum, portal melihat video dapat diartikan sebagai situs atau 

halaman web yang berisi mengenai berbagai jenis video, mulai dari 

video berupa berita seputar politik dalam negeri, luar negeri hingga 

olahraga. Salah satu aplikasi yang berisi kumpulan beberapa portal 

video adalah Snack Video. Snack Video, merupakan aplikasi yang 

menjadi portal dari berbagai jenis video dengan berbagai sumber yang 

ada. Dengan aplikasi Snack Video pada smartphone, menghindari diri 

dari keharusan mengakses banyaknya situs video ataupun mencari 

video secara spesifik dikarenakan aplikasi ini akan menyediakan 

semuanya untuk penggunanya. 

Selain itu Snack Video memiliki sebuah vitur, vitur tersebut 

adalah upload video. Video tersebut biasanya di upload di dalam 

aplikasi Snack Video. Snack Video menawarkan beberapa video 

kepada pengguna dengan ketentuan login terlebih dahulu. Ada dua hal 

menarik dari bisnis aplikasi Snack Video tersebut, yang pertama 

adalah objek yang dibisniskan dalam video tersebut, yaitu terkait 

                                                           
7 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2010),h.69. 
8 Muhamad Rifefan, Penggunaan Media Online Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Akademis, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014),h.1. 
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perolehan mendapatkan koin Snack Video yang dapat ditukarkan 

menjadi uang yang dijadikan sebagai upah dengan menjalankan 

beberapa misi meliputi: 

1. Koin snack ideo yang diperoleh dari check-in harian yaitu dengan 

login atau membuka aplikasi dalam setiap harinya akan 

mendapatkan koin Snack Video. 

2. Koin Snack Video yang diperoleh dari setiap mengundang 

pengguna aplikasi. 

3. Koin Snack Video dari misi menonton video yang 

direkomendasikan oleh pengembang aplikasi Snack Video. 

4. Aktivitas yang dilakukannya dalam memberikan like dan follow 

kepada konten creator yang mana like dan follow itu menjadikan 

pihak konten creator mendapatkan reward dan berupa stiker yang 

bisa dijadikan koin Snack Video. 

Sebagai pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

diduga terdapat unsur penipuan atau pengelabuan bahwa apabila 

seseorang mengundang pengguna baru dengan menggunakan kode 

reveral miliknya dijanjikan mendapat uang sebesar Rp. 12.500 apabila 

ingin mendapatkan uang sebesar Rp. 80.000 pengguna baru yang 

diundang menggunakan kode reveral miliknya harus melakukan 

beberapa misi untuk menonton video 15 menit dalam sehari secara 

berturut-turut dapat diilustrasikan bahwa praktik platfrom Snack 

Video ibarat orang yang sedang memancing maka harus memberikan 

umpan terlebih dahulu kepada usernya, setelah user baru mendaftar 

pihak user diberikan koin yang dapat ditukarkan dengan uang dan 

selanjutnya pihak user dijerat agar pengguna mengerjakan misi-misi 

yang diberikan oleh pihak Snack Video seperti dengan syarat 

menonton video beberapa menit dari aplikasi Snack Video serta. 

Adapun misi untuk top-up diamod atas nama memberikan gift/reward 

kepada konten kreator yang seharusnya menerima upah dari aplikasi 

Snack Video bukan sejatinya pihak penonton dalam hal ini bahwa 

diduga penghasilan baik itu yang diperoleh oleh pihak konten kreator 

maupun pengguna atau penonton video di aplikasi diduga hukumnya 

haram. 
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Kedua permasalahan yang perlu digaris bawahi adalah 

konten-konten video yang dikirimkan oleh Snack Video kepada 

pengguna. Masalahnya disini adalah video yang dikirimkan oleh 

Snack Video masih perlu dipilah pilah kembali. Hal ini dikarenakan 

konten video masih bercampur dengan video-video yang mengandung 

unsur seksual, kekerasan, kriminal dan lain sebagainya. Hal inilah 

yang membuat pengguna menjadi lebih berhati-hati dalam 

mengunggah video ke channel selanjutnya. Yang dalam hal ini adalah 

aplikasi Snack Video. 

Dalam hal ini penulis menggunakan teori ijarah, karena kasus 

seperti itu dalam hukum Islam sangat mirip atau sama dengan 

melakukan upah mengupah yang disebut dengan ijarah. Bisnis ini 

dalam ilmu hukum itu sama saja Snack Video mengupah pengguna 

dalam mengerjakan sebuah tugas dari aplikasi tersebut. Dalam hukum 

Islam masuk kategori ijarah karena ijarah mengatur tentang 

pengupahan. Bisnis menonton video serta mengirim kode undangan 

ini bisa disebut pengupahan dalam ijarah karena bisa mendapatkan 

sejumlah uang tanpa perlu bekerja. Sedangkan syarat-syarat dalam 

ijarah yaitu mu‟jir dan musta‟jir telah baligh dan berakal, adanya 

mu‟jir, adanya kerelaan kedua belah pihak mu‟jir dan musta‟jir (ijab 

qabul), yang disewa ditentukan barang atau sifat-sifatnya, dan 

manfaat yang akan dinikmati diketahui dengan jelas. Adanya syarat 

upah atau ujrah yaitu hendaknya upah tersebut harta yang bernilai dan 

diketahui, upah tidak berbentuk manfat yang sejenis dengan 

ma'qud'alayh (objek akad). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas terdapat 

beberapa kesenjangan, diantaranya perihal tugas dari aplikasi Snack 

Video. Di mana dengan menonton video dari aplikasi Snack Video 

dimana saja dan kapan saja serta mengirimkan sebuah kode ke media 

sosial bisa mendapatkan sebuah koin yang dimana koin tersebut bisa 

ditukar dengan sejumlah uang dengan mengirimkannya kedompet 

digital, tanpa harus bekerja. Hal ini tidak sesuai dengan rukun dan 

syarat ijarah di mana dalam ijarah seharusnya manfaat dari benda 

yang disewa adalah perkara yang mubah (boleh) menurut shara' bukan 
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hal yang dilarang (diharamkan).
9
 Tetapi dengan faktayang ada bahwa 

koin yang didapatkan antara pengirim dan penerima kode aplikasi 

Snack Video sangat berbeda. 

Yang kedua adalah permasalahan terkait dengan video-video 

yang dikirimkan oleh Snack Video, dimana video tesebut masih perlu 

adanya penyaringan untuk mendapatkan video-video yang boleh 

diupload dalam media Snack Video. Dari sini dapat dilihat bahwa 

komitmen Snack Video dalam berkontribusi untuk pekerjaan ini 

masih belum transparan. Karena objek dalam pekerjaan ini masih 

diragukan yaitu terkait video yang diunggah oleh kontributor. Inilah 

yang menjadi penting adanya untuk selanjutnya perlu penelitian 

dengan hukum Islam demi mendapat jawaban atas adanya 

permasalahan tersebut. Berangkat dari fenomena di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul 

"TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM REWARD 

DALAM PENGGUNAAN APLIKASI SNACK VIDEO (Studi 

kasus Pada MTs Negeri 1 Bandar Lampung)". 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka dapat diketahui 

identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini. 

1. Identifikasi Masalah  

Beberapa masalah yang diindentifikasi dalam latar belakang 

masalah penelitian ini adalah: 

a. Perolehan mendapatkan uang setelah menonoton video. 

b. Mengundang orang untuk bergabung menjadi pengguna 

Snack Video melalui sebuah kode. 

c. Adanya unsur penipuan. 

d. Kiriman video dari Snack Video kepada pengguna dalam 

aplikasi Snack video yang berunsur negatif. 

 

 

                                                           
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 118. 
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2. Batasan masalah  

Untuk membatasi malasah dalam penelitia ini, maka 

permasalahan penelitian dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

a. Sistem reward dalam penggunaan snack video 

b. Tinjauan hukum Islam tentang sistem reward dalam 

penggunaan snack video. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dalam 

penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem reward dalam penggunaan snack video di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem reward 

dalam penggunaan snack video di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui sistem reward dalam penggunaan snack 

video di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang sistem 

reward dalam penggunaan snack video di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian diatas, maka peneliti berharap penelitian tentang 

tinjauan hukum Islam terhadap sistem reward dalam penggunaan 

Snack Video pada para pengguna Snack Video di Bandar Lampung 

khususnya MTs Negeri 1 Bandar Lampung dapat berguna secara 
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teoritis maupun secara praktis. Adapun signifikansi dari penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangsih 

pemikiran penulis dalam rangka menambah khasanah ilmu tentang 

ijarah yang secara khusus dalam penguploadan video di Snack Video 

dan kemungkinan bisa dijadikan bahan penelitian pihak yang 

berkepentingan untuk penelitian lebih lanjut.  

 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi 

para pengupload video untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan 

bisnis upload video dalam aplikasi Snack Video. Terlebih bisnis 

tersebut saat ini banyak diminati oleh berbagai kalangan dan mereka 

seringkali mengabaikan sistem bisnis yang sedang dijalankan. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan dari hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu: 

1. Skripsi Asyhar Hudaya, (1AIN Ponorogo, 2016) dengan judul 

"Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Iklan di Perseroan 

Terbatas Radio Swara Ponorogo". Dalam penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa akad jasa iklan di PT. Radio Swara 

Ponorogo sudah sesuai dengan Hukum slam yaitu termasuk akad 

Ijarah. Karena sudah sesuai dengan syarat dan rukunnya ijarah 

dan adanya kerelaan antara kedua belah pihak. Proses 

pertanggung jawaban wanprestasi sudah sesuai dengan hukum 

Islam karena pihak radio beriktikad baik dan memberikan ganti 

rugi atau kompensasi apabila wanprestasi bukan karena hal yang 

tidak di sengaja atau bencana alam dan ganti rugi ini sudah sesuai 

dengan Hukum Islam atau ijarah yang di dalamnya ada unsur 
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kesepakatan bersama dan saling tolong-menolong antara kedua 

belah pihak.
10

 

2. Moch Cholil Nawawi, (IAIN Ponorogo, 2017) dengan judul 

"Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Internet 

Dengan Sistem Paket Studi Kasus di Warnet Semeru.Net 

Ponorogo". Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

belum sesuai dengan syarat dan rukun ijarah dalam hukum Islam 

karena ada yang tidak terpenuhi dalam syaratnya yaitu terkait 

dengan ijab qabul yang dilakukan menggunakan perbuatan, 

dimana dalam aqad tersebut ada hal yang umum untuk diketahui 

sebagai syarat sah akad dengan perbuatan belum dilaksanakan di 

mana tidak menyantumkan kejelasan mengenai adanya resiko dari 

perpindahan jam paket atau bisa dikatakan dalam hal akad sewa 

menyewa paket tersebut mengandung sifat Gharar karena 

ketidakjelasan (al-jahalah) pada akad sewa menyewanya. Dan 

dalam untuk akad mengenai ijab dan qabul diwarnet hal tersebut 

dilarang sehingga Semeru.net tidak sesuai dengan hukum Islam.
11

 

3. Muhammad Ridho, (IAIN Ponorogo, 2019) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap bisnis upload video pada 

Aplikasi Babe/Topbuzz (baca berita)”. Dalam penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa belum sesuai dengan syarat dan rukun 

ijarah dalam hukum islam, dimana seharusnya ada kesesuaian 

perjanjian apa yang diucapkan dengan apa yang dilakukan mu‟jir 

dan musta‟jir mengenai permasalahan upah yang diberikan oleh 

pihak BaBe tidak tepat waktu sesuai perjanjian. Yaitu 

keterlambatan waktu pengupahan sampai enam hari. Hal ini 

menyebabkan kontributor merasa ditugikan oleh pihak BaBe.
12

 

4. Raudatunnisa, dkk dengan judul penelitian “Aplikasi Snack Video 

Dalam Perspektif Hukum Islam” dengan hasil penelitian ini 

                                                           
10 Asyhar Hudaya, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa lklan Di Perseroan 

Terbatas Radio Swara Ponorogo," Skripsi  (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2016) 
11 Moch Cholil Nawawi, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa menyewa 

Internet dengan sistem paket. Studi kasusu di Warnet Semeru.Net Ponorogo” Skripsi 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017). 
12 Muhammad Ridho, “Tinjauan Hukum Islam terhadap bisnis upload video 

pada Aplikasi Babe/Topbuzz (baca berita)” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2019). 
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menyimpulkan: Bahwa menghasilkan uang dari Aplikasi Snack 

Video mengarahkan pengguna untuk menyelesaikan misi 

menonton video, check in, dan mengundang teman. Misi yang 

berhasil memberi penghargaan kepada pengguna dengan koin 

yang dapat ditukar dengan uang tunai. Kedua, Analisis Perjanjian 

dan Prinsip Muamalah dalam Aplikasi Video Snack, Misi dalam 

aplikasi Snack Video ini bernama kompetisi dalam perjanjian 

muamalah ju'alah yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan uang asalkan misi yang dilakukan tidak 

bertentangan dengan hukum Islam dan prinsip-prinsip muamalah 

dan tidak menyebabkan kerugian atau amoralitas. Penghasilan 

yang didapat dengan menonton aplikasi video snack akan makruh  

dan bisa juga menjadi haram jika disertai dengan kegiatan yang 

dapat mengurangi nilai maqashid syariah pada elemen daruriyyat 

yaitu hifdz al-mal melindungi properti dari elemen batil memberi 

apresiasi untuk pembuat konten video sama dengan hibah.
13

 

5. Siti Rosidah dengan judul penelitian, “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Akad Penghasilan Dalam Sistem Monetasi Youtube” 

dengan hasil penelitian bahwa akad dalam sistem Monetasi 

YouTube antara YouTuber dan pihak YouTube Partner 

Program,yaitu diperbolehkan asalkan sesuai dengan dengan 

kaidah Islam dan tidak melanggar pedoman Komunitas YouTube. 

Namun, dalam praktiknya banyak YouTuber, yang tidak 

mengindahkan hal tersebut, dengan melanggar hak cipta, 

membuat dan mengunggah video berisi kekerasan, dan 

ketelanjangan, serta melakukan Subscriber Spam, maka 

penghasilan yang didapatkannya menjadi haram. Karena 

melanggar perjanjian dengan pihak YouTube, dan pedoman 

komunitas YouTube, serta melanggar syariat Islam.
14

 

 

 

                                                           
13 Raudatunnisa, dkk, “Aplikasi Snack Video Dalam Perspektif Hukum Islam” 

Jurnal Transformatif, Vol. 5, No. 2, Tahun 2021, h. 191-210. 
14 Siti Rosidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Penghasilan Dalam 

Sistem Monetasi Youtube”, Skripsi (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2019. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan seperangkat pengetahuan 

tentang langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data 

yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis,dan 

diambil oleh sebuah kesimpulan dan selanjutnya dicarikan 

penyelesaianya.
15

 Untuk memperoleh dan membahas data dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang pada 

hakikatnya merupakan metode untuk memperoleh data atau informasi 

secara langsung dengan mendatangi langsung subjek yang 

bersangkutan dengan permasalahan penelitian. Dalam hal ini akan 

mengamati langsung kepada para pengguna Snack Video pada 

mahasiswa Fakultas MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan tentang keadaan objek yang 

diteliti,menggambarkan dalam hal ini yaitu memaparkan dan 

menjelaskan data-data yang didapat dari lapangan atau objek yang 

diteliti. 

 

2. Data dan Sumber Data 

Dalam metode penelitian ini peneliti mempunyai penunjang 

yaitu data primer dan sekunder : 

a. Data Primer 

Data primer yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode lapangan yakni penelitian yang dilakukan dalam 

kehidupan yang sebenarnya, yang diperoleh langsung dari responden 

atau objek yang diteliti dan diperoleh dari beberapa pihak yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Sesuai dengan tujuan 

                                                           
15 Jogo Subagiyo,Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta : 

PT.Rineka Cipta,1994), h.2 
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dalam penelitian ini, maka yang menjadi data primer adalah sistem 

reward dalam penggunaan snack video. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-

buku, dokumen-dokumen, dan sumber-sumber lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian dan melengkapi informasiyang telah 

dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Data sekunder dalam penelitian 

adalah berbagai literatur yang mendukung penelitian seperti buku-

buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan data penunjang lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya.
16

 Adapun yang dijadikan sebagai populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru dan siswa di MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung yang menggunakan aplikasi snack video.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.dari sampel itu,kemudian 

kesimpulanya akan dapat diberlakukan untuk populasi.Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).
17

 Dalam hal ini menentukan sampel penelitian 

menggunakan teknik purposive samping, artinya pengambilan sampel 

yang dilakukan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang 

diperlukan. Berdasarkan kriteria ini maka yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah 1 (satu) orang kepala madrasah, 2 (dua) 

orang wakil madrasah, 4 (empat) orang guru, dan 4 (empat) orang 

siswa di MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

                                                           
16 Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitian,(Jakarta Rineka Cipta,1993),h.102 
17 Sutrisno Hadi,Metode Research,(Yogyakarta:Fakultas Psikologi 

UGM,1994),h.142 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, ada beberapa metode yang penulis 

gunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan, yaitu:  

a. Observasi 

Suatu tindakan mengamati peristiwa keadaan atau hal yang 

menjadi sumber data.
18

 Penelitian yang melakukan pengamatan secara 

intensif terhadap objek yang diteliti yaitu praktik upload video pada 

aplikasi Snack Video, serta penulis melakukan pencatatan secara 

sistemik terhadap hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Peneliti melakukan observasi secara cermat terhadap apa-apa yang 

dilakukan oleh pengguna akun Snack Video, meliputi cara 

pendaftaran, mekanisme kerja Snack Video, peraturan-peraturan 

dalam bisnis Snack Video, dan metode pengupahan setelah 

melakukan kerja sama dengan Snack Video.  

b. Wawancara 

Percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan.
19

 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap orang-orang 

yang berkecimpung baik langsung maupun tidak langsung dalam 

bisnis Snack Video antara lain, pengguna akun Snack Video, 

pengguna internet yang sering mengunjungi akun Snack Video, dan 

pengguna internet.  

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 

terutama berisi tentang arsip-arsip berupa beberapa buku yang 

berkaitan dengan pendapat, teori, dalil, hukum, dan lainnya yang 

memiliki hubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. 

Metode dokumentasi sangat penting adanya dalam penelitian kali ini. 

Peneliti melakukan dokumentasi terhadap data-data yang ada dalam 

fitur online internet dari para pengguna akun Snack video atau 

                                                           
18 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), h.175. 
19 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), h.135.   
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pengguna internet untuk mendapatkan kevalidan data dalam proses 

penelitian. Data dan dokumetasi yang dimaksud adalah berupa foto 

maupun screenshot kamera dari apa saja yang dilakukan oleh para 

pengguna dalam melakukan bisnis online Snack video. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh 

data ringkasan berdasarkan kelompok data mentah. Data mentah yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti tidak ada gunanya bila tidak 

diolah.Pengolahan data juga merupakan bagian yang amat penting 

dalam metode ilmiah karena dengan pengolahan data, data tersebut 

dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan 

masalah penelitian. Pengolahan dilakukan dengan cara: 

a. Editing 

Pemeriksaan kembali data terutama dari segi kelengkapan, 

kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang 

lainnya, toleransi dan keseragaman kelompok data.
20

 Dalam penelitian 

ini, penulis mengumpulkan semua data mengenai bentuk kerja dan 

metode pengupahan yang ada pada bisnis online Snack Video.  

b. Organizing 

Pengaturan dan penyusunan data-data sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan dasar pemikiran yang teratur untuk menyusun 

skripsi.
21

 Setelah data-data diperoleh, kemudian peneliti menyusun 

secara sistematis sehingga data-data tersebut dapat dipaparkan dalam 

bentuk skripsi.  

c. Penemuan Hasil Data 

Menganalisa data dari hasil organizing dengan menggunakan 

kaidah, teori, dan dalil yang sesuai, seingga diperoleh kesimpulan 

tertentu sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tepat. 

Setelah peneliti menyusun data-data yang diperoleh, kemudian 

                                                           
20 Masri Sangarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: 

Pustaka, LP3ES, 2011),h.23. 
21 Dedung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Karunia 

Alam Semesta, 2003),h.16. 
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peneliti menarik kesimpulan sehingga peneliti menemukan hukum 

dari apa yang dilakukan terhadap bisnis online Snack Video. 

 

6. Analisis Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deduktif, 

dimana penulis mengamati fenomena yang saat ini sedang marak di 

lapangan, yang kemudian dibandingkan dengan teori dan dalil-dalil 

yang ada, sehingga dapat menarik kesimpulan khusus sebagai titik 

akhirnya. Metode deduktif adalah pembahasan yang diawali dengan 

menggunakan kenyataan yang bersifat umum dari hasil penelitian 

kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga pokok permasalahan yang menjadi 

fenomena masyarakat dalam kaitannya dengan bisnis upload video 

dunia maya pada aplikasi Snack Video. Yaitu terkait dengan objek 

konten yang diunggah, serta sistem upah. Kedua pokok permasalah 

tersebut dikaitkan dengan teori hukum Islam kemudian ditarik 

kesimpulan secara khusus terkait boleh atau tidaknya praktik upload 

video pada aplikasi Snack Video. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian 

ini sendiri adalah:  

Bab I tentang pendahuluan bab ini terdiri dari Penegasan 

Judul, Alasan Memilih Judul Latar Belakang Masalah, Fokus & sub-

Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Signifikansi Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. Hal ini dimaksud dengan sebagai kerangka 

awal dalam menggambarksn isi pembahasn kepada bab selanjutnya. 

Bab II tentang landasan teori yang yang terdiri dari beberapa 

sub bab di antaranya defenisi hukum islam, tujuan hukum islam, 

fungsi hukum islam, sumber-sumber hukum islam, pembagian hukum 

islam, pengertian gaji, dasar hukum gaji, fungsi dan tujuan reward, 

faktor yang mempengaruhi gaji, syarat dan rukun gaji dalam 

perspektif islam. 
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Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian. Dalam bab 

ini terdiri dari empat sub-bab diantaranya gambaran umum lokasi 

penelitian, gambaran umum objek penelitian yang terdiri dari sejarah 

syarat dan ketentuan login cara upload video pada snack vidio, sistem 

penghitungan upah dari menggunakan dan mengundang pada aplikasi 

snack vidio, dan dampak penggunaan aplikasi snack vidio. 

Bab IV berisi tentang analisis data yang terdiri dari dua sub-

bab yaitu analisis terhadap praktik sistem reward dalam penggunaan 

aplikasi snack video di Fakultas Syariah MTs Negeri 1 Bandar 

Lampung, dan analisis hukum islam terhadap terhadap dalam 

penggunaan aplikasi Snack Video di Fakultas Praktik sistem reward 

Syariah MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 

Bab V berisi tentang penutup yaitu meliputi kesimpulan dan 

rekomendasi. 

 

         

  



79 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan temuan dan pembahasan hasil 

penelitian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sistem reward dalam penggunaan snack video di MTs Negeri 1 

Bandar Lampung berdasarkan penyelesaian lima misi yaitu (1) 

Misi login sekali dalam sehari, (2) Misi tontonan setiap saat, 

(3) Misi Follow, Like dan Share Video, (4) Misi upload 

video, dan (5) Misi mengundang teman ke aplikasi Snack 

Video. Reward yang paling banyak pada misi mengundang 

teman ke aplikasi Snack Video. Sedangkan reward yang 

paling sedikit adalah misi Misi Follow, Like dan Share 

Video. 

2. Tinjauan hukum Islam tentang sistem reward dalam penggunaan 

snack video di MTs Negeri 1 Bandar Lampung adalah (1) 

diperbolehkan karena termasuk ijarah atas upaya yang dilakukan 

dalam menyelesaikan setiap misi dalam aplikasi snack video, (2) 

tidak diperbolehkan apabila misi tersebut memberikan mudharat 

bagi pengguna aplikasi snack video, yaitu melalaikan waktu, 

melupakan kewajian dan tanggung jawab, dan merusak pikiran 

(video berunsur kekerasan dan pornografi). 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti 

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi pengguna aplikasi Snack Video untuk lebih mengkitkan 

usahanya dalam memenuhi misi-misi yang terdapat didalam 

aplikasi Snack Video terutama dalam hal ini misi mengundang 

teman untuk menggunakan aplikasi Snack Video yang notabennya 

telah terbukti menghasilkan uang dan termasuk dalam kategori 

sebuah pekerjaan dalam hukum syari‟at Islam. 
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2. Bagi developer sebaiknya memiliki sistem yang mampu memfilter 

video-video yang terkategori tidak baik, tidak sopan atau pun 

yang melanggar syari‟at Islam. Karena dengan adanya filter 

tersebut akan mampu meningkatkan penggunaanya pada kebaikan 

dan kemashlahatan. 

3. Bagi masyarakat yang akan mengunakan aplikasi Snack Video ini 

agar mematuhi pedoman aplikasi Snack Video dan syari‟at Islam, 

yang akan berujung pada maju dan berkembangnya masyarakat 

dan aplikasi Snack Video itu sendiri. 
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